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Pendahuluan 
Oracle merupakan software database yang banyak dipakai di perusahaan besar di 

seluruh dunia saat ini. Software ini juga banyak diminati oleh para konsultas pembuat 

aplikasi yang berkaitan dengan database. Sistem keamanannya yang handal membuat 

para professional yang berkecimpung dalam dunia database lebih memilih oracle 

sebagai perangkat untuk menunjang kegiatan bisnis mereka. 

Disamping sistem security yang handal, Oracle merupakan software database 

yang bisa menampung serta mengelola data dengan kapasitas yang sangat besar serta 

dapat mengaksesnya dengan sangat cepat pula. Sintaks SQL nya yang hampir 

seluruhnya telah memenuhi standart ANSI-92 lebih memudahkan para programmer 

database dalam membangun aplikasi baik dari sisi „back end‟ maupun dari sisi „front 

end‟. Demikian pula bagi administrator yang berkecimpung dalam menangani 

administrasi database serta bertanggung jawab terhadap keamanan database akan 

merasa diuntungkan serta dimudahkan dengan software Oracle yang lebih „establish‟ 

ini. 

Oracle telah menyediakan fitur untuk mempartisi tabel, yang berfungsi agar 

tabel dapat dibagi menjadi beberapa kriteria, contohnya kita mempunyai tabel suplier, 

tabel customer, dll, guna dari partitioned table ini agar dapat memanajemen database 

yang berukuran besar, sehingga menjadi database yang lebih terstruktur. Fitur lain yang 
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dimiliki oleh oracle adalah index. Secara umum, index digunakan untuk mempercepat 

perncarian data didalam tabel database relasional. 

 

 

Isi 
1. Partition Tables 

Pada oracle 10g telah disediakan suatu method partisi yang memungkinkan 

seorang database administrator untuk melakukan pembagian terhadap tabel 

yang dimilikinya. Partisi dalam oracle 10g terdiri dari: 
 

a. Range Partition 

Range partition adalah pembagian suatu tabel ke dalam beberapa bagian 

yang didistribusikan kepada kelompok tertentu (berdasarkan kriteria 

tertentu). 

Berikut kita akan membuat suatu table yang sekalian akan dibuatkan partisi 

berdasarkan range-range tertentu. Pembuatan range dapat dilakukan dengan 

menggunakan script berikut. Check this out: 
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ANALISA: query diatas merupakan query pembuatan tabel suplier dengan beberapa 

atributnya, kemudian pembuatan partisi ini berdasarkan range dari kode_suplier yang 

mana terdapat beberapa partisi. Dalam hal ini, partisi yang dibuat adalah 4 range, yaitu 

suplier1, suplier2, suplier3, suplier4.  

 Partisi dengan nama suplier1 memiliki range kode_suplier antara 1-99 (karena 

keterangannya disitu adalah less than yang berarti kurang dari), sehingga 

kode_suplier=100 itu masuk pada partition suplier2.  

 Partisi dengan nama suplier2 memiliki range kode_suplier antara 100-199. 

 Partisi dengan nama suplier3 memiliki range kode_suplier antara 200-299. 

 Partisi dengan nama suplier4 memiliki range kode_suplier antara 300-399. 
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PEMBUKTIAN: 

 Disini kami insert data dengan kode_suplier=50 menggunakan query: insert into 

suplier values (50, ‘Mudafiq’, ‘Jember’) 

Maka masuk pada partition suplier1. Kita cek isi dari partition suplier1 dengan 

query: select * from suplier partition(suplier1). 

 

Kode_suplier=50 masuk pada range partisi suplier1.  

 

 Kemudian kita cek untuk kode_suplier=100 menggunakan query: insert into 

suplier values (100, ‘Abbi, ‘Jember’) 

Maka masuk pada partition suplier2. Kita cek isi dari partition suplier2 dengan 

query: select * from suplier partition(suplier2). 
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Nah untuk kode_suplier=100 masuk pada range partition dengan nama suplier2. 

Bahwasanya kode_suplier=200 akan masuk pada partition suplier3, kode_suplier=300 

masuk pada partition suplier4. 
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 Yang jadi pertanyaan, bagaimana jika kode_suplier=400 dan selebihnya?? Mari 

kita insert-kan data dengan kode_suplier=400 menggunakan query: insert into 

suplier values (400, ‘Ivan, ‘Mojokerto’) 

 

 

Kita insert-kan data dengan kode_suplier=450 menggunakan query: insert into 

suplier values (450, ‘Pipit, ‘Balikpapan’) 
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Untuk kode_suplier=400 dan selebihnya tidak akan bisa di-insert-kan.  

Dari sini dapat kami simpulkan bahwasanya range partition ini akan membatasi ID 

berdasarkan range yang telah diset. Jadi pada percobaan diatas, kode_suplier tidak dapat 

di-insert-kan jika ≥ 400. Sehingga batasan ID berdasarkan settingan dari partisinya. Jika 

melebihi batas range yang telah didefinisikan, maka data tidak akan bisa tersimpan. 

 

b. List Partition 

Pembuatan list partition dapat dilakukan dengan menggunakan script 

berikut: 

Berikut kita akan membuat tabel penjualan yang kemudian dipartisi 

berdasarkan list dari jumlah_buku.  
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ANALISA: Tabel penjualan ini dipartisi berdasarkan list dari jumlah_buku. Sehingga 

jika jumlah_buku antara 1-5 termasuk pada partition sedikit, jumlah_buku antara 6-10 

termasuk pada partition sedang, sedangkan untuk jumlah_buku > 10 akan masuk pada 

partition banyak (karena pada query di atas didefinisikan secara default, yaitu jumlah 

list jika tidak termasuk dalam partition-partition yang ada). 

 

PEMBUKTIAN: 

 Kita coba insert-kan data dengan jumlah_buku=5 

Dengan query: insert into penjualan values (1, '01-05-2010', 101, 5, 50000) 
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Kemudian kita lihat isi partition sedikit dengan query: select * from penjualan 

partition(sedikit) 

 

Data dengan jumlah_buku=5 akan masuk pada partition sedikit karena parition 

sedikit didefinisikan dengan list=1,2,3,4,5. 

 

 Kita coba insert-kan data dengan jumlah_buku=9 

Dengan query: insert into penjualan values (2, '01-05-2010', 102, 9, 900000) 

Kemudian kita lihat partition sedang dengan query: select * from penjualan 

partition(sedang). 

 

Begitu pula untuk partition sedang, jika list dari jumlah_buku=9 akan masuk pada 

partition sedang. Karena list untuk partition sedang adalah 6,7,8,9,10. 
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 Jika jumlah_buku lebih dari jumlah yang telah didefinisikan di partition sedikit 

dan sedang, akan masuk pada partition berapa ya? Nah untuk mengetahui 

jawabannya, kita coba insert-kan data dengan jumlah_buku=50  

Dengan query: insert into penjualan values (3, '01-05-2010', 103, 50, 1500000) 

Kemudian kita lihat partition banyak dengan query: select * from penjualan 

partition(banyak). 

 

Ternyata memang benar bahwasanya untuk jumlah_buku yang tidak 

didefinisikan pada partition yang lain, maka masuk pada partition yang sifatnya 

default.  
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2. Altering Partition Tables 

a. Menambah Range Partitions 

Mari kita coba menambahkan range partition yang ada pada tabel suplier 

yang mana partisinya hanya sampai suplier4 dengan range < 400. Berikut 

kita tambahkan partition suplier5 dengan range < 500 menggunakan query: 

alter table suplier add partition suplier5 values less than(500); 

 

 Telah berhasil ditambahkan partition suplier5 pada tabel suplier dengan range 

< 500.  
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Mari kita lihat partisi yang ada dengan query: select * from user_tab_partitions 

 

 Nah disitu (dilingkari merah) itu adalah partisi yang baru saja kita tambahkan. 
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b. Menambah List Partition 

Mari kita tambahkan partition by list pada tabel penjualan. Disini kita akan 

menambahkan partition banyak yang ada pada tabel penjualan, 

dikarenakan partition banyak telah ada, namun tipenya default dan belum 

didefinisikan berdasarkan list tertentu. Maka kita cek terlebih dahulu dengan 

query: select * from user_tab_partitions 

 

Pada tabel penjualan dengan partition banyak telah ada, tipe high_valuenya 

adalah default yang berarti bahwa tipe yang secara otomatis akan dimasuki data 

jika datanya memiliki list yang belum didefinisikan pada partisi yang lain. 
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Kemudian kita buat partition by list dengan nama partisi banyak dengan values 

antara 16, 17, 18, 19, 20 dengan query: alter table penjualan add partition 

banyak values (16,17,18,19,20). Apakah bisa kita menambahkan partisi yang 

telah ada? 

 

Ternyata kita tidak bisa menambahkan partisi yang sudah ada. Nah untuk 

mengatasi ini, kita hapus dulu partition dengan nama banyak yang ada pada 

tabel penjualan dengan query: alter table penjualan drop partition banyak 
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Nah setelah itu, kita tambahkan list partition banyak dengan values antara 16, 

17, 18, 19, 20 dengan query: alter table penjualan add partition banyak values 

(16,17,18,19,20) 

 

Kita telah tambahkan partition banyak dengan values 16, 17, 18, 19, 20.  
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Mari kita cek partisi pada penjualan dengan query: select * from 

user_tab_paritions 

 

Partition banyak dengan values 16, 17, 18, 19, 20 telah berhasil ditambahkan. 

Lihat pada tanda merah. 
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c. Mengganti Nama Partition 

Mari kita coba untuk mengubah nama partisi. Berikut ini kita akan mencoba 

untuk mengubah nama partisi yang ada pada tabel suplier. Sebelumnya kita 

lihat dulu pada partisi suplier1 dengan query: select * from 

user_tab_paritions 

 

 Partition_name suplier1 memiliki high_value=100. Mari kita ubah nama 

partisi suplier1 menjadi suplier6 dengan query: alter table suplier rename 

parition suplier1 to suplier6 
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 Partisi dengan nama suplier1 telah diubah menjadi suplier6. 

 Mari kita cek keberadaan partition suplier6 dengan query: select * from 

user_tab_paritions. 
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 Partition_name suplier6 telah menggantikan suplier1 yang mana buktinya 

adalah high_value dari suplier6 sama dengan high_value dari suplier1 

sebelumnya. 
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d. Modifying Partition 

Modifying partition adalah menambah isi dari suatu pertisi.  

Kita bisa memodifikasi isi dari suatu partisi. Mari kita coba untuk 

memodifikasi jumlah values yang ada pada partisi sedikit pada tabel 

penjualan dengan query: alter table penjualan modify partition sedikit add 

values (11,12,13,14,15); 

 

Values dari partisi sedikit yang semula hanya pada list 1,2,3,4,5 telah 

ditambahkan dengan 11,12,13,14,15. Mari kita cek informasi partisinya dengan 

query: select * from user_tab_paritions: 
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Jumlah high_value yang telah dimodifikasi dengan tambahan value 

11,12,13,14,15. Maka untuk jumlah_buku diantara 1-5 dan 11-15 akan masuk 

pada partisi sedikit. 

 

e. Merging Partition 

Merging partition adalah menggabungkan dua partisi menjadi satu. Berikut 

kita akan menggabungkan partisi suplier3 dan suplier4 menjadi suplier34 

dengan query: alter table suplier merge partitions suplier3, suplier4 into 

partition suplier34; 

 



 

Komunitas eLearning IlmuKomputer.Com 

Copyright © 2003-2007 IlmuKomputer.Com 
22 

Partisi dengan nama suplier3 dan suplier4 digabungkan menjadi suplier34. 

Sehingga untuk nilai value dari suplier3 (<300) dan suplier4 (<400) akan 

menjadi suplier34 (<400). Kita cek partition dengan query: select * from 

user_tab_paritions 

 

Jadi, suplier34 memiliki range antara 200-399 (200 ≤ jumlah_buku < 400). 

 

3. Drop Partition 

a. Menghapus Isi Suatu Partisi 

Kita akan mencoba untuk menghapus isi data yang masuk pada partisi 

sedikit. Sebelumnya kita lihat dulu apa isi dari partisi sedikit dengan query: 

select * from penjualan partition (sedikit) 

 

Itu isi data yang masuk pada partition sedikit. Kita hapus dengan query berikut: 

alter table penjualan truncate partition sedikit 
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 Kemudian kita cek kembali isi dari partisi sedikit dengan query: select * from 

penjualan partition (sedikit)  

 

Ternyata tidak memunculkan data apa-apa. Terlihat pada keterangannya: no 

rows selected. 
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b. Menghapus Paritisi Suatu Tabel 

Kita akan mencoba untuk menghapus partisi suplier5 yang ada pada tabel 

suplier. Sebelumnya, kita lihat dulu apakah ada partisi dengan nama 

suplier5 dengan query: select * from user_tab_paritions 

 

  

Kemudian, kita hapus partisi suplier5 tersebut dengan query: alter table suplier 

drop partition suplier5 

 

Setelah menghapus partition suplier5, kita cek parition lagi dengan query: select 

* from user_tab_paritions 
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 Partisi dengan nama suplier5 tidak ditemukan, karena telah berhasil dihapus. 
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4. Melihat Informasi Partisi 

Untuk melihat berapa banyak table yang telah dipartisi, dapat menggunakan 

script berikut: select * from user_part_tables; 

 

Dari keterangan gambar di atas, table suplier memiliki 3 partition dengan tipe 

range partition, sedangkan tabel penjualan memiliki 3 partition list. 

Untuk melihat informasi level partisi, dapat menggunakan query berikut: select 

* from user_tab_partitions 
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Tabel suplier memiliki 3 partition list: suplier2, suplier34, dan suplier6. 

Sedangkan tabel penjualan memiliki 3 partition range: sedikit, sedang, dan 

banyak. 

 

5. Partition Index 

a. General Index 

Berikut script untuk membuat general index: create index ind on penjualan 

(id_penjualan); 

 

Dari percobaan di atas, kita membuat index dengan nama ind untuk 

id_penjualan yang ada pada tabel penjualan. Query di atas merupakan query 

umum untuk pembuatan index pada tabel. 
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b. Function Based Indexes 

Untuk membuat function based indexes menggunakan query: create index 

upper on suplier (nama_suplier); 

 

Proses di atas adalah untuk membuat index secara penilaian uppercase (huruf 

besar) pada kolom nama_suplier pada tabel suplier. Dengan kata lain, index 

akan mendeteksi pencarian dalam huruf besar. 
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c. Global Partition By Range 

Untuk membuat global partition by range dapat menggunakan script seperti 

gambar dibawah ini: 

 

Dengan menggunakan global partition by range, memungkinkan untuk 

meng-index data berdasarkan kolom jumlah_buku pada tabel penjualan di tiap 

partisi. Jadi dipercobaan di atas telah ditentukan index data dari jumlah_buku. 

Untuk partisi j1: hanya 5 jumlah buku yang dapat terindex (karena memang 

telah ditentukan jumlah buku pada partisi pertama itu hanya 5 buku, untuk 

partisi j2 dapat di index 10 buku, dan selebihnya masuk pada partisi j3. 
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d. Global Partition By Hash 

Untuk membuat global partition by hash menggunakan query seperti 

dibawah ini: 

 

Proses di atas membuat index partition by hash. Jika kita ingin melakukan 

partisisi namun tidak cocok dengan RANGE ataupun LIST, maka kita bisa 

menggunakan HASH partition. Penentuan “nilai mana di taruh di partisi mana” 

itu diatur secara internal oleh Oracle (berdasarkan hash value). 

Kenapa kita memaksakan memakai partisi sementara tidak cocok dengan 

RANGE ataupun LIST? Lha, ya itu tadi, kita ingin mendapat manfaat dari 

filosofi PARTITIONING di mana data disebar ke segment-segment yang 

berbeda. 
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Secara otomatis Oracle akan membuat 4 partisi (sesuai dengan nilai dari 

parameter PARTITIONS). Dalam contoh di atas, definisi tablespace ditaruh di 

definisi tabel, yang berarti semua partisi (segment) di taruh di tablespace yang 

sama. 
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e. Drop Index 

 Berikut untuk menghapus atau drop index pada general index dengan 

nama index ind, menggunakan query: drop index ind 

 

Dari percobaan di atas merupakan query untuk menghapus index dengan nama 

ind yang mana ind merupakan nama index untuk general index.  
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 Berikutnya menghapus index upper untuk function based index. 

 

Langkah di atas merupakan proses untuk menghapus index dari function based 

index dengan nama upper. 
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Kesimpulan 

Pengguanaan database yang berukuran besar oleh sebuah perusahaan adalah 

sangat baik sekali, namun jika tanpa disertai penanganan untuk memanajemen database 

yang baik dan terstruktur, seperti penanganan tabel dalam sebuah database berukuran 

besar, maka semua itu akan sia-sia. Salah satu fitur yang ditawarkan oleh oracle dalam 

menangani masalah tersebut ialah fitur mempartisi tabel. Fitur ini diharapkan dapat 

memberikan solusi yang baik bagi sebuah perusahaan, dalam memanajemen 

databasenya yang berukuran besar, sehingga menjadi database yang terstruktur. 

 

 

=0=0=0=0=0=0=0=0=  Selamat Mencoba  =0=0=0=0=0=0=0=0= 
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